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ABSTRAK 

 Manajemen strategis harus dipahami sebagai proses informasi dan keputusan 

(dibantu oleh fungsi perencanaan, motivasi, organisasi dan kontrol), yang tujuannya 

adalah pemecahan masalah utama yang berkaitan dengan operasi perusahaan. , 

kelangsungan hidup dan pengembangannya, dengan fokus khusus pada dampak lingkungan 

dan faktor-faktor penting dari potensi manufaktur perusahaan itu sendiri. proses 

penciptaan visi strategis perusahaan seharusnya merupakan hasil dari niatnya, dalam 

kaitannya dengan filosofi manajemen perusahaan, serta koherensi dengan kondisi 

eksternal. Mempertimbangkan karakteristik strategi yang disajikan di atas dan, khususnya, 

elemen di mana peran sumber daya organisasi ditekankan. Dalam artikel ini, diskusi 

tentang proses manajemen strategis disajikan, dengan perhatian khusus pada isu-isu yang 

berkaitan dengan implementasi strategi. Paradigma dan model manajemen strategis yang 

dipilih dibahas. Berkonsentrasi pada pendekatan organik, makna manajemen perubahan 

dalam proses implementasi strategi disajikan. Implementasi strategi telah diperlakukan 

sebagai relokasi model sistem tidak berjalan yaitu rencana strategis, menjadi sistem aktif, 

yaitu organisasi mencapai tujuan strategis yang ditetapkan. Ini tidak hanya membutuhkan 

perubahan dalam struktur organisasi yang statis, tetapi, di atas segalanya, perubahan 

dalam metode pendekatan kepada karyawan yang berfungsi dalam organisasi. Perubahan 

ini membutuhkan kreativitas, inovasi dan persepsi organisasi dalam kategori implementasi 

proses. 

 

Kata Kunci : Manajemen Perubahanan, Strategi, Organisasi  

 

 
I . PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Selama beberapa tahun strategi telah 

diperlakukan sebagai salah satu 

instrumen dasar manajemen, berkat itu, 

seseorang dapat memberikan organisasi 

pengembangan dalam lingkungan yang 

ramah atau kelangsungan hidup dalam 

kondisi yang tidak menguntungkan. 

Popularitas strategi tersebut menye-

babkan, selain organisasi ekonomi, upaya 

untuk menggunakan instrumen ini juga 
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dilakukan oleh organisasi yang berbeda 

sifatnya (misalnya badan pemerintah 

daerah, yayasan). Akan tetapi, 

ketertarikan mereka pada strategi tersebut 

biasanya berakhir pada proses perumusan 

arah pengembangan prinsip dengan 

horizon waktu yang panjang. Di sisi lain, 

sedikit perhatian diberikan pada proses 

implementasi niat ini. Masalah ini 

menyangkut organisasi ekonomi dan 

organisasi yang sifatnya berbeda. Tujuan 

dari studi yang disajikan adalah 

memperhatikan peran dan posisi 

manajemen perubahan dalam imple-

mentasi yang efektif dari rencana 

strategis yang disusun. 

Istilah strategi berasal dari bahasa 

Yunani ―strategos‖, yang berarti tuntunan 

tentara dari jabatan panglima umum. 

Penggunaan gagasan ini setidaknya 

berasal namun, 400 tahun SM, seiring 

dengan perkembangan tulisan, ia muncul 

tidak lebih awal dari pada akhir abad 

XVIII (Jezak 2018). Dari periode ini 

sampai kurang lebih 

Tahun 1960-an, kategori ini terutama 

mengacu pada terminologi militer, yang 

menurutnya strategi adalah pembagian 

seni perang, termasuk persiapan dan 

pelaksanaan perang secara keseluruhan. 

Ahli teori jenderal dan militer Prusia, 

Karl von Clausewitz menyatakan bahwa 

pembuatan rencana perang dan penentuan 

kampanye perang tertentu dan usaha 

individu di bawah lingkup mereka terkait 

dengan strategi (Walker,. 2016). 

Istilah "strategi" mendapatkan popularitas 

di bidang aktivitas manusia lainnya, 

terutama dalam politik dan, jauh 

kemudian, dalam ekonomi. Namun, 

sudah di paruh kedua Abad ke-19, seiring 

dengan perkembangan ekonomi AS, 

fenomena dimensi strategis terjadi. 

Strategi ekonomi menyebabkan perce-

patan pembangunan ekonomi dan juga 

mengakibatkan pembentukan manajemen 

modern (Bossidy,. 2020). Mereka juga 

menyebabkan penyebaran strategi 

sebagai kategori dasar manajemen 

perusahaan. 

 Tidak ada definisi strategi, yang 

akan diterima secara umum. Baik penulis 

dan praktisi manajemen tertentu 

menggunakan istilah strategi secara 

berbeda. Strategi dapat diidentifikasi 

sebagai skema utama pengembangan 

sumber daya saat ini dan yang 

direncanakan dan interaksi dengan 

lingkungan yang menyajikan bagaimana 

organisasi ingin mencapai tujuannya. 

Definisi ini menekankan unsur-unsur 

berikut (Kirkebaum 2021): 

-  Strategi dalam perusahaan, berubah 

tergantung kondisi lingkungan. Mereka 

dapat mengubah kondisi ini atau tunduk 

pada mereka dalam kerangka proses 

adaptasi, 

-  Strategi menunjukkan bagaimana 

sumber daya sendiri dapat digunakan 

untuk memenuhi niat pengusaha, 

-  Strategi memberikan arah 

perkembangan perusahaan secara 

menyeluruh, 

- Tujuan dari strategi adalah untuk 

menciptakan dan mengembangkan 
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kemungkinan keberhasilan jangka 

panjang melalui keunggulan kompetitif. 

Namun, perlu diingat bahwa proses 

penciptaan visi strategis perusahaan 

seharusnya merupakan hasil dari niatnya, 

dalam kaitannya dengan filosofi 

manajemen perusahaan, serta koherensi 

dengan kondisi eksternal. 

Mempertimbangkan karakteristik strategi 

yang disajikan di atas dan, khususnya, 

elemen di mana peran sumber daya 

organisasi ditekankan, kami menyajikan 

dua definisi, menekankan aspek yang 

menarik bagi kami. 

-  Menurut K. Ohmae, strategi adalah 

pendekatan yang bertujuan untuk 

membedakan perusahaan yang paling 

menguntungkan dengan latar belakang 

para pesaingnya (Susanto 2019), 

-  R. W. Griffin—strategi yang 

dipikirkan dengan matang berfokus pada 

empat faktor dasar: jangkauan pasar, cara 

distribusi produk, kompetensi khusus, 

dan sinergi (Griffin 2016). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan 

untuk memudahkan dalam pembahasan 

maka dibuatlah perumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi strategi pada 

organisasi ? 

2. Bagaimana perubahan strukur yang 

statis pada perpektif organisasi ? 

3. Bagaimana rumusan strategi dan 

implementasi pada perubahan didalam 

organisasi untuk dapat berkembang  ? 

 

II. LANDASAN TEORI 

Manajemen strategis adalah bidang 

ide pengetahuan manajemen dan operasi 

praktis. Mencakup prinsip-prinsip umum 

dan metode serta teknik terperinci. 

Karena kompleksitas potensi perusahaan, 

dalam manajemen strategis dua 

pendekatan dan metode penelitian yang 

sangat beragam diterapkan (Susanto 

2019). 

Pada tahap awal pengembangan 

pemikiran strategis dipaparkan dua aspek 

perumusan strategi, yang diungkapkan 

seiring dengan perkembangan prinsip dan 

teknik perencanaan strategis. Seiring 

dengan perkembangan lebih lanjut dari 

lingkungan dan perusahaan, perhatian 

juga diberikan pada masalah 

implementasi strategi. Saat ini, 

perencanaan dan implementasi strategi 

diperlakukan sebagai elemen dari proses 

yang sama, yaitu proses manajemen 

strategis. Ini berarti bahwa aksen dapat 

disebarkan secara berbeda dalam proses 

ini: penekanan yang lebih besar pada 

perencanaan atau penciptaan kondisi 

untuk implementasi rencana yang benar. 

Pendekatan hubungan antara perencanaan 

strategis dan manajemen strategis seperti 

itu tercermin dalam definisi manajemen 

strategis, yang diusulkan oleh penulis 

yang menangani masalah ini. L. L. Byars 

mengasumsikan bahwa manajemen 

strategis terdiri dari pengambilan 

keputusan mengenai arah masa depan 

operasi dan implementasi keputusan ini. 

Menurut apa yang dikemukakan di atas, 

dua fase manajemen strategis dapat 
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dibedakan: perencanaan strategis dan 

implementasi strategi (Byars 2017). 

Menurut AB.Susanto, pengertian 

manajemen strategis harus dipahami 

sebagai proses informasi dan keputusan 

(dibantu oleh fungsi perencanaan, 

motivasi, organisasi dan kontrol), yang 

tujuannya adalah pemecahan masalah 

utama yang berkaitan dengan operasi 

perusahaan. , kelangsungan hidup dan 

pengembangannya, dengan fokus khusus 

pada dampak lingkungan dan faktor-

faktor penting dari potensi manufaktur 

perusahaan itu sendiri. R. W.Griffin. 

mendefinisikan manajemen strategis 

sebagai proses manajemen, berfokus 

pada perumusan dan implementasi 

strategi yang menguntungkan untuk 

tingkat yang lebih tinggi dari 

kompatibilitas organisasi dengan 

lingkungannya dan pencapaian tujuan 

strategis (Griffin 2016). 

S. Certo dan J. Peter (1988) mereduksi 

model manajemen strategis menjadi 

urutan tahapan berikut: 

- Analisis strategis (internal dan 

eksternal), 

- Penetapan arah operasi perusahaan 

(misi dan tugas), 

- Perumusan strategi, 

-   Implementasi strategi, 

-  Kontrol strategis 

 

 

III. METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

 Objek penelitian sangat perlu guna 

mendapatkan hasil yang maksimal. Objek 

dari penelitian ini adalah Manajemen 

Perubahanan, Strategi, Organisasi 

 

B.  Data yang Dikumpulkan 

Data-data yang  dikumpulkan 

penulis`terdiri atas  data  kualitatif. Data-

data yang dikumpulkan antara lain data 

tentang  Manajemen Perubahanan, 

Strategi dan Organisasi. 

 

C. Sumber dan Teknik Pengambilan 

Data 

Sumber data yang digunakan adalah 

dengan metode kuanlitatif  dan penelitian 

ini termasuk jenis penelitian survai yang 

didisain dengan design cross sectional 

yaitu penelitian yang melibatkan 

perhitungan sampel untuk digeneralisir 

populasinya, melalui proses inferensial 

dimana variabel diteliti pada waktu yang 

bersamaan. Adapun variabel-variabel 

yang diteliti karakteristiknya adalah 

efektivitas budaya perusahaan dan 

kenyamanan  terhadap daya produksi 

yang ada.  

 

D. Metode Analisis Data 

 

Penulis menggunakan analisis data 

dengan menggunakan beberapa metode 

sebagai berikut : 

- Metode diagnostik, yang terdiri dari 

analisis kondisi eksisting, evaluasi kritis 

dan upaya sintesis dalam bentuk solusi 

desain. Titik tolak dalam metode ini 

adalah identifikasi tujuan dan objek 

penelitian. Langkah-langkah berikut 

termasuk pencatatan kondisi aktual, 
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analisis kritis dan penilaian dari sudut 

pandang malfungsi (dalam kasus kami ini 

akan menjadi perbedaan dengan strategi 

yang diadopsi). Langkah selanjutnya 

adalah generasi solusi dan pemilihan 

solusi terbaik. 

- Metode prognostik dicirikan dengan 

pemisahan dari kondisi sebenarnya dan 

membuat sintesis solusi model yang 

kemudian dianalisis dengan tujuan 

memberikan bentuk yang praktis. Ini 

tentang proposisi proyek berdasarkan 

pencapaian dan teknik ilmiah paling 

maju, dengan mempertimbangkan 

batasan eksternal dan internal. 

- Metode prognostik dan diagnostik yang 

menggabungkan dua, dibahas di atas. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari analisis yang diberikan, 

bahwa ide manajemen ini 

menggabungkan dua proses perencanaan 

strategis dan implementasi strategi (Jeżak 

2018). 

Peran implementasi strategi 

ditekankan oleh analis keuangan yang 

semakin sering menyoroti hubungan 

antara strategi organisasi dan aset tidak 

berwujudnya (Becker et al.2009). Tabel 

di bawah ini menyajikan variabel non-

keuangan yang paling penting, yang 

dipertimbangkan oleh para analis dalam 

membuat keputusan investasi. 

 

 

 

 

Tabel 4.1. 

Variabel Non-Keuangan Yang Paling 

Penting, Dipertimbangkan 

Oleh Para Analis 

Variabel Ranking 

Implementasi strategi 

perusahaan 

1 

Kredibilitas manajemen 2 

Kualitas strategi perusahaan 3 

Inovasi 4 

Kapasitas untuk menarik dan 

mempertahankan karyawan 

terbaik 

5 

Pangsa Pasar 6 

Pengetahuan manajemen 7 

Konvergensi pembayaran 

dengan kepentingan pemegang 

saham 

8 

Posisi terdepan dalam 

penelitian 

9 

Kualitas proses organisasi 

dasar 

10 

 (Low, Siesfield 2019) 

 

Sangat menarik bahwa dua elemen 

manajemen strategis, seperti yang 

dibahas, muncul dengan peringkat yang 

sangat tinggi: kualitas strategi perusahaan 

yang berkaitan dengan proses 

perencanaan strategis dan implementasi 

strategi yang menempati urutan pertama. 

Dengan demikian, penulis peringkat ini 

menyajikan gagasan bahwa implementasi 

strategi perusahaan lebih penting 

daripada persiapan strategi itu sendiri. 

Istilah implementasi dalam literatur 

Polandia digunakan secara bergantian 

dengan istilah aplikasi. Ini berarti 
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mempraktikkan solusi teoretis dan 

berbagai jenis proyek, realisasi ide dan 

niat. Dalam kasus kami solusi, ide, 

konsepsi ini adalah strategi yang telah 

disusun dalam kerangka tahap 

manajemen strategis sebelumnya. 

Dalam arti yang lebih luas yang 

mempertimbangkan hubungan dengan 

diagnosis dan pengendalian strategis, 

implementasi berarti proses 

pengorganisasian, motivasi dan 

penerapan strategi yang berkelanjutan 

(Hitt, Michael et al. 2019). Proses ini 

mencakup keseluruhan persiapan dan 

pelaksanaan pekerjaan, yang terkait 

dengan operasi organisasi: perbaikan 

struktur organisasi, rasionalisasi proses 

operasi, manajemen sumber daya 

manusia, penciptaan reputasi, dll. 

Implementasi strategi dalam arti 

sempit, berarti melakukan kegiatan yang 

diarahkan pada penerapannya dan yang 

mengarah pada implementasinya. Dengan 

demikian, kita harus melakukan kegiatan 

yang membantu penciptaan kondisi yang 

berpengaruh positif pada implementasi 

strategi serta tindakan kepemimpinan dan 

tindakan motivasi yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia organisasi. 

Dalam kondisi perubahan yang 

dinamis di bidang teknologi, regulasi 

hukum, persaingan yang semakin ketat, 

maka perumusan dan implementasi 

strategi harus menjadi proses yang 

berkesinambungan, di mana seluruh 

karyawan terlibat. 

Proses manajemen pada implementasi 

strategi harus menghasilkan pengisian 

kesenjangan antara perumusan strategi 

dan implementasinya. 

Dapat dikatakan bahwa inti dari 

implementasi adalah transformasi strategi 

yang termasuk dalam rencana strategis 

menjadi serangkaian tindakan, diterapkan 

dalam sel dan unit organisasi yang 

berbeda, dan menyusun urutan hierarki, 

hubungan fungsional, teknis, dan 

informasional antara sel-sel ini dan unit. 

Hubungan timbal balik antara perumusan 

strategi dan implementasi disajikan pada 

Tabel 4.2 di bawah ini. 

 

Tabel 4.2. 

Hubungan Antara Perumusan Strategi 

Dan Implementasinya 

   Formula Strategi 

 Terdiri dari menciptakan dan 

memanfaatkan kewirausahaan 

 Penempatan kekuatan di antara 

tindakan Konsentrasi pada efektivitas 

Terutama proses intelektual 

 Membutuhkan keterampilan analitis 

dan intuisi yang baik 

 Memerlukan koordinasi antara 

perancang strategi 

  Implememtasi Strategi 

 Terdiri dari administrasi 

 Mengelola kekuatan selama tindakan 

Konsentrasi pada efektivitas 

Terutama proses organisasi 

 Membutuhkan motivasi khusus dan 

keterampilan memimpin 

 Membutuhkan koordinasi antara 

banyak orang 

( Hitt, Michael A, p. 375) 
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Jalannya implementasi ditentukan 

oleh banyak faktor, di antaranya kita 

dapat memberi perhatian khusus pada: 

-  Karakter khusus operasi organisasi, 

-  Kondisi keuangan, 

- Karakter strategi yang dipilih 

(pengembangan atau pembatasan), 

-  Rentang perubahan dibandingkan 

dengan strategi sebelumnya, 

-  Karakter sumber daya tidak 

berwujud organisasi. 

 

Tabel 4.3. 

Sukses Sebagai Hubungan Antara 

Perumusan Strategi Dan 

Implementasinya 

P
ro

ce
ss

 O
f 

S
tr

at
eg

y
 

F
o
rm

u
la

ti
o
n

 

The Correct 
Lost                  

Opportunities 

Strategic                

Success 

                        

Incorrect 

Defeat On                     

Start 

Threaten                   

Success 

 Incorrect Correct 

  

Strategy  Implementation 

(Sumber: disusun oleh penulis 

berdasarkan Execution: The Discipline of 

Getting Things Done, Larry Bossidy, 

2020) 

 

Manajer yang diperiksa menunjukkan 

bahwa implementasi strategi adalah 

faktor yang paling signifikan menentukan 

nilai perusahaan. Ini dihasilkan dari 

kuesioner yang dilakukan di antara 

konsultan manajemen di tahun 80-an 

bahwa kurang dari 10% strategi yang 

dirumuskan dengan benar telah 

diterapkan secara efektif (Norton et al. 

2018). Dengan demikian, strategi yang 

benar (disusun dengan benar) tidak 

menjamin kesuksesan. Ini adalah langkah 

pertama dan tak tergantikan. Saat ini, 

masalah kebanyakan perusahaan 

bukanlah kurangnya visi dan strategi, 

tetapi eksekusinya. Gambar 1 di bawah 

ini menyajikan keberhasilan suatu 

organisasi sebagai hubungan timbal balik 

antara kualitas strategi dan cara 

implementasinya. 

Dari mana datangnya kesulitan-

kesulitan dengan penerapan strategi yang 

dirumuskan dengan benar ini? 

Pendekatan perumusan strategi berkem-

bang sebagai akibatnya ada begitu 

banyak model manajemen strategis. 

Namun, pendekatan dan alat evaluasi 

strategi belum mengalami perubahan. 

Indikator keuangan terus digunakan, 

sehingga seseorang dapat mencatat apa 

yang terjadi dengan aset tetap, inventaris, 

dan mesin. Bahkan dalam penelitian 

tahun 1982 yang dilakukan oleh 

Brookings Institute menunjukkan bahwa 

nilai buku perusahaan industri 

menyumbang 62% dari nilai pasar 

mereka. Pada akhir abad kedua puluh 

nilai buku sumber daya material hanya 

10-15% dari nilai pasar perusahaan-

perusahaan ini (Webber 2019). Pada saat 

sumber utama keunggulan kompetitif 

adalah aset tidak berwujud, permintaan 

baru untuk alat evaluasi implementasi 

strategi telah muncul, berkat aset ini 

dapat diukur dan dijelaskan. 

Juga permintaan untuk pandangan 

baru dan pendekatan baru untuk 
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implementasi strategi telah muncul. 

Seperti sebelumnya, telah dilakukan 

upaya untuk mengimplementasikan 

strategi yang telah disusun dengan cara 

memaksakannya ke dalam struktur 

organisasi selama ini, dalam kondisi 

kontrol dan inspeksi top-down. 

Kesenjangan antara proses 

kesenjangan antara proses ini berkaitan 

dengan penggunaan sistem manajemen 

tradisional danadanya empat hambatan 

dalam implementasi strategi yaitu misi 

dam strategi tidak dapat direalisasikan, 

tujuan tim dan karyawan tertentu tidak 

terkait dengan strategi, mekanisme 

alokasinsumber daya tidak terhubung 

dengan strategi, umpan balik bersifat 

taktis dan bukan bersifat strategis. 

Hambatan pertama  muncul ketika 

organisasi tidak dapat merelokasi misi 

atau strategi untuk tujuan yang dapat 

dipahami dan direalisasikan. Dalam hal 

ini, seringkali kita harus mengikuti 

beberapa mode – tidak benar tidak 

memiliki misi – karena setiap organisasi 

mencoba merumuskannya. Untuk itu, 

kami mencoba merumuskan misi yang 

membedakan organisasi kami. 

Sayangnya, sangat sering misi ini tetap 

hanya dalam lingkup deklarasi. Di 

banyak organisasi, karyawan bahkan 

tidak tahu bagaimana misi dirumuskan 

dalam organisasi mereka, apalagi 

bagaimana kelanjutannya dan apa, yang 

berkaitan dengan misi ini, hasil pekerjaan 

mereka sehari-hari. 

Sasaran yang ditempatkan pada masing-

masing karyawan harus merupakan 

turunan dari misi, sasaran, dan strategi 

seluruh organisasi, yang dihasilkan dari 

hierarki proses perencanaan. Hal ini 

memungkinkan karyawan untuk 

memahami hubungan antara pekerjaan 

sehari-hari mereka dan niat organisasi. 

Pencapaian keserasian antara tujuan ini 

dan tugas-tugas pangkat dan arsip 

karyawan dan organisasi memungkinkan 

diperolehnya motivasi karyawan tingkat 

tinggi. Hal ini dimungkinkan melalui 

ketaatan prinsip-prinsip dasar tujuan dan 

perumusan tugas: 

- Tujuan harus spesifik (dalam bidang 

tugas yang dilakukan oleh karyawan 

dalam kerangka tugas profesional), 

- Tujuan harus terukur (penentuan 

kriteria waktu, jumlah dan/atau 

kualitas, sesuai dengan tingkat 

pelaksanaan tugas yang akan 

ditentukan), 

- Tujuan harus dapat direalisasikan 

(membutuhkan beberapa usaha dari 

karyawan, tetapi dalam kisaran 

kemungkinan), 

- Tujuan harus objektif (penilaian 

realisasi harus secara maksimal 

meminimalkan keberpihakan pada 

atasannya). 

 Jika tujuan yang dirumuskan tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut di 

atas, seseorang dapat melakukan dispersi 

dan sub-optimalisasi kegiatan di berbagai 

tempat organisasi, tugas yang beragam 

dilakukan peningkatan kualitas, 

perbaikan terus-menerus, desentralisasi 

manajemen, pengenalan metode yang 

dipilih dalam mis. rekayasa ulang. 
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Namun seperti yang kita ketahui dengan 

sempurna dari ciri-ciri dasar pendekatan 

berbasis sistem, perbaikan pada satu 

elemen organisasi (sub-optimasi) tidak 

harus secara otomatis berarti perbaikan 

pada sistem secara keseluruhan. 

Hambatan kedua ditandai dengan 

kurangnya kesesuaian antara tujuan 

strategis jangka panjang organisasi dan 

tujuan sel, tim, dan karyawan organisasi 

tertentu. Jika kita harus melakukan 

dengan proses tradisional kontrol 

manajerial, berdasarkan realisasi 

anggaran, upaya tim dan karyawan 

difokuskan pada realisasi tujuan jangka 

pendek dari sel-sel tertentu. Manajer 

yang bertanggung jawab atas manajemen 

sumber daya manusia memainkan peran 

khusus dalam mengatasi hambatan ini. 

Disusun oleh mereka sistem penghargaan 

dan sistem motivasi harus dikaitkan 

dengan tujuan strategis. Namun, sering 

terjadi bahwa remunerasi manajer dan 

karyawan sangat terkait dengan realisasi 

tujuan tahunan organisasi dan dengan 

demikian, sistem motivasi juga 

didasarkan pada indikator keuangan 

jangka pendek. 

Hambatan ketiga terkait dengan 

pemisahan perencanaan strategis dan 

perencanaan jangka pendek (perencanaan 

operasional). Perencanaan jangka pendek 

didasarkan pada penganggaran. Untuk 

alasan ini, laporan bulanan dan 

triwulanan fokus pada interpretasi dan 

penjelasan alasan penyimpangan dari 

anggaran, bukan pada penilaian tingkat 

implementasi tujuan strategis. Contoh 

klasik dari pendekatan tersebut adalah 

penentuan satu anggaran untuk unit 

organisasi yang menangani operasi 

promosi untuk instrumen yang harus 

meningkatkan penjualan saat ini dan 

instrumen yang harus menciptakan citra 

organisasi. Tampaknya wajar bahwa 

manajer unit tersebut akan mengarahkan 

sumber daya keuangan dan aktivitas 

karyawan bawahannya untuk mening-

katkan efektivitas saat ini dengan 

mengorbankan aktivitas jangka panjang 

yang bertujuan untuk menciptakan citra 

positif organisasi. 

Hambatan keempat menyangkut 

proses manajemen informasi dalam 

organisasi dan, khususnya, dengan 

penggunaan umpan balik pada tingkat 

strategis. Kurangnya informasi yang 

dapat dikembalikan pada tingkat ini 

menghasilkan fakta bahwa manajer 

memiliki sedikit pengetahuan tentang 

kemajuan dalam penerapan strategi yang 

telah disusun sebelumnya. Seperti yang 

telah disebutkan, organisasi kontemporer 

beroperasi dalam lingkungan yang sangat 

bervariasi dan dinamis. 

Perubahan kondisi eksternal 

memaksa perlunya penyesuaian dalam 

strategi yang diterapkan. Namun, 

seseorang tidak dapat memperkenalkan 

penyesuaian ini tanpa memiliki informasi 

yang andal dan terkini mengenai efek 

dari strategi yang diterapkan. Jika 

manajer divisi atau unit bisnis strategis 

tertentu tunduk pada persyaratan yang 

ditetapkan oleh wakil presiden direktur 

keuangan atau keuangan, mereka fokus 
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pada analisis dan evaluasi tujuan 

operasional daripada tujuan strategis. 

Persyaratan yang berkaitan dengan 

cara, waktu dan kecepatan implementasi 

strategi dihasilkan dari karakter strategi 

yang dipilih. Artinya, dalam proses 

implementasi tindakan harus 

dikoordinasikan dengan tujuan dan tugas 

yang ditetapkan dalam fase perancangan 

strategi. Isu-isu mengenai implementasi 

strategi dalam kerangka pendekatan 

berbasis sumber daya, dianggap sebagai 

serangkaian tindakan yang bertujuan 

untuk mengimplementasikan strategi 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

Menurut pendekatan ini, proses 

implementasi strategi berfokus pada 

pengembangan dan peningkatan basis 

sumber daya sendiri. Pendekatan tersebut 

dapat didefinisikan sebagai implementasi 

strategi melalui pengembangan internal 

organisasi. Keuntungan pengembangan 

internal adalah: melakukan kontrol atas 

proses dan sumber daya dan kemung-

kinan tindakan di lingkungan yang akrab. 

Implementasi strategi dapat 

diperlakukan sebagai proses menjaga 

keselarasan dengan perubahan lingku-

ngan melalui pengenalan perubahan 

organisasi yang berkaitan dengan strategi 

yang disusun. Saat menggunakan istilah 

pengenalan perubahan organisasi yang 

kami maksud adalah manajemen 

perubahan organisasi. Pertama-tama, 

mari kita coba mendefinisikan istilah 

perubahan dalam konteks implementasi 

strategi. E.Masłyk-Musiał menyarankan 

untuk memperlakukan perubahan 

organisasi sebagai transformasi sistem 

yang ada (perusahaan) sesuai dengan 

prosedur yang ditentukan, yang 

meramalkan, pada saat yang sama, hasil 

transformasi ini difokuskan pada realisasi 

misi dan pencapaian tujuan strategis 

(Masły–Musiał 2021). Dalam perspektif 

ini istilah perubahan organisasi diper-

lakukan sebagai proses manajemen 

implementasi strategi. Manajemen 

perubahan sangat berbeda terletak dalam 

pencapaian metodologis ilmu 

manajemen. Untuk beberapa penulis 

manajemen perubahan diperlakukan 

sebagai metode manajemen di samping 

manajemen strategis, manajemen kualitas 

atau HRM (Chauvet 2021). Kami 

menemukan pandangan Z. Mikołajczyk 

sebagai yang lebih dekat, yang 

menurutnya manajemen perubahan 

adalah metode manajemen strategis di 

perusahaan (filsafat perubahan 

permanen) (Mikołajczyk 2018). 

Implementasi strategi baru 

memerlukan perubahan skala besar, yang 

berarti bahwa kita harus melakukan 

sesuatu yang sama sekali berbeda dari 

tindakan rutin yang berkaitan dengan 

peningkatan proses saat ini. Gagasan 

transformasi digunakan untuk perubahan 

yang berkaitan dengan implementasi 

strategi karena perubahan ini memiliki 

cakupan yang luas dan berhubungan 

dengan keseluruhan organisasi, bukan 

pada area fungsional tunggal. Di bawah 

ini kami akan menyajikan pendekatan 

yang dipilih untuk mengubah manajemen 

dalam proses implementasi strategi. 
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L. Fopp mengusulkan empat 

pendekatan untuk manajemen perubahan 

organisasi (Walker 2016) : 

- Metode "dari atas ke bawah" yang 

terdiri dari menyusun program yang 

memperkenalkan perubahan oleh tim 

yang terdiri dari perwakilan kunci dari 

departemen organisasi dan, selanjutnya, 

dalam penunjukan pemimpin untuk setiap 

departemen yang bertujuan untuk 

melaksanakan kelas percontohan dan tes 

metode yang diterima oleh tim. 

- Metode sentripetal ditandai dengan 

konsentrasi pada proses yang dilakukan 

dalam organisasi. Hal ini menguntungkan 

untuk memperkenalkan perubahan dalam 

struktur organisasi dan metode 

manajemen dari sudut pandang hubungan 

dengan pelanggan dan pemasok, serta 

hubungan internal antara unit organisasi 

yang berbeda. 

- Metode ―dari bawah hingga atas‖ 

diterapkan dalam organisasi yang 

mencapai tingkat kedewasaan yang 

tinggi, yang diwujudkan melalui 

pelaporan aplikasi perbaikan oleh 

karyawan tertentu. Dalam hal pendekatan 

ini, perlu untuk mengorientasikan dengan 

benar komitmen karyawan terhadap 

tujuan strategis organisasi. 

- Metode ―langkah demi langkah‖ 

didasarkan pada prosedur, sistem dan 

instrumen yang ada, secara bertahap 

memperluas jangkauan kegiatan. 

Langkah yang sangat diperlukan adalah 

untuk mengkonsolidasikan kesadaran 

baru, yang komitmen dari manajemen 

puncak diperlukan. 

Berdasarkan pendekatan organisasi 

tradisional (umum), seseorang dapat 

mengidentifikasi tiga pendekatan klasik 

untuk (cara) manajemen perubahan 

dalam organisasi (Malara, 2019). 

- Metode diagnostik, yang terdiri dari 

analisis kondisi eksisting, evaluasi kritis 

dan upaya sintesis dalam bentuk solusi 

desain. Titik tolak dalam metode ini 

adalah identifikasi tujuan dan objek 

penelitian. Langkah-langkah berikut 

termasuk pencatatan kondisi aktual, 

analisis kritis dan penilaian dari sudut 

pandang malfungsi (dalam kasus kami ini 

akan menjadi perbedaan dengan strategi 

yang diadopsi). Langkah selanjutnya 

adalah generasi solusi dan pemilihan 

solusi terbaik. 

- Metode prognostik dicirikan dengan 

pemisahan dari kondisi sebenarnya dan 

membuat sintesis solusi model yang 

kemudian dianalisis dengan tujuan 

memberikan bentuk yang praktis. Ini 

tentang proposisi proyek berdasarkan 

pencapaian dan teknik ilmiah paling 

maju, dengan mempertimbangkan 

batasan eksternal dan internal. 

- Metode prognostik dan diagnostik yang 

menggabungkan dua, dibahas di atas. 

Terlepas dari pendekatan yang 

dipilih untuk manajemen perubahan, 

permasalahan utama dalam  implementasi 

strategi adalah  relokasi model sistem  

tidak hidup yaitu rencana strategis, ke 

model sistem yang aktif  yaitu  organisasi 

tujuan strategis yang ditetapkan melalui 

sumber daya yang  rasional. Tahapan 

implementasi perubahan merupakan  
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persiapan  untuk operasional organisasi 

selanjutnya sesuai dengan strategi yang 

diterapkan. 

Implementasi strategi merupakan 

proses transformasi rencana strategis 

dalam tindakan dan memperoleh 

keyakinan bahwa kegiatan tersebut 

dilakukan dengan cara yang 

memungkinkan  realisasi tujuan yang 

ditentukan dalam rencana. Sementara 

yang memungkinkan  realisasi 

pencapaian tujuan yang ditentkan dalam  

rencana. Sementara dalam  proses  

perencanaan  mentukan penjabaran dalam  

hal implementasi strategi. 

Struktur dan  proses  yang ada dalam 

organisasi memperkuat cara – cara 

tindakan sebelumnya. Implementasi 

strategi baru membutuhkan perubahan  

baik dalam  aspek statis berupa struktur  

maupun aspek dinamis melalui  proses.  

Segala perubahan ini merupakan 

keharusan untuk melampaui struktur 

fungsional. Proses implementasi strategi 

menetukan perpektif organisasi dan 

memungkinkan untuk menyatakan bahwa 

apakah keputusan yang benar diambil 

oleh  pemilik kebijakan dalam  pemilihan 

strategi. 

Implementasi strategi merupakan 

suatu hal utama dalam keputusan dan 

kegiatan pengorganisasisn yang 

digunakan untuk  penyerapan strategi 

yang harus diperhatikan bhwa serang-

kaian tindakan inefisiensi tidak 

menentukan kemungkinan  implementasi 

tetapi dapat menyebebkan peningkatan 

terhadap biaya.  

 

 

BAB V.  KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian Dari 

hasil pembahasan penelitian yang 

menggunakan metode analisis metode 

analisis kualitatif, dapat disimpulkan 

bahwa : 

Memperhatikan pembahasan yang 

telah dipaparkan di atas tentang 

implementasi strategi, dapat dikatakan 

bahwa esensi dari implementasi strategi 

adalah relokasi model sistem yang tidak 

berjalan yaitu rencana strategis, ke model 

sistem yang berjalan, yaitu organisasi 

melaksanakan tujuan strategis yang 

ditetapkan, melalui manajemen sumber 

daya yang rasional. Transisi dari sistem 

tidak berjalan ke sistem aktif ini tidak 

hanya membutuhkan perubahan dalam 

struktur organisasi yang statis, tetapi, di 

atas segalanya, perubahan metode 

pendekatan terhadap karyawan yang 

berfungsi dalam organisasi, yang terdiri 

dari kreativitas, inovasi, dan persepsi 

organisasi dalam kategori realisasi 

proses. Perubahan tersebut membutuhkan 

pendekatan yang teratur dan sistematis, 

berdasarkan sistem komunikasi yang 

efisien. 
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